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FKH IPB Gelar Seminar
Obat Hewan Indonesia
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Foto bersama kegiatan seminar nasional obat hewan Indonesia oleh Divisi
Farmakologi dan Toksikologi FKH IPB.

Divisi Farmakologi dan Toksikologi Fakultas Kedokteran
Hewan (FKH) Institut Pertanian Bogor (IPB), menyelenggarakan
seminar nasional bertajuk “Obat Hewan Indonesia” untuk
lebih dalam menggali informasi dan prospek industri obat
hewan di Indonesia.

“Kita semua adalah calon dokter hewan yang kelak akan
bersinggungan dengan obat hewan. Oleh sebab itu, tidak ada
salahnya kita mengkaji bagaimana prospek bisnis obat hewan
Indonesia ke depannya,” kata Ketua Pelaksana, llham Maulidandi
Rahmandika, dalam sambutannya.

Menyambung sambutan ketua pelaksana, Ketua Divisi
Farmakologi dan Toksikologi FKH IPB, Drh Huda S. Darusman,
menyambut baik pelaksanaan kegiatan tersebut. “Seminar ini
adalah akhir dari kegiatan atau aktivitas mahasiswa di Divisi
Farmakologi dan Toksikologi, sehingga dapat saya katakan
bahwa seminar nasional ini adalah cinderamata dari Divisi
Farmakologi dan Toksikologi, yang dikerjakanangsung oleh
mahasiswa,” kata Huda.

Sementara Dekan FKH IPB, Prof Drh Srihadi Agungpriyono,
yang didaulat menyambut dan membuka kegiatan ini
menyebut bahwa menjadi mahasiswa FKH harus aktif, tidak
hanya dalam perkuliahan namun juga dalam kegiatan internal
dan eksternal kampus.

Menurutnya, pelaksanaan seminar ini penting diketahui
para calon dokter hewan ke depannya. Mengingat peluang
kerja dokter hewan sangat beragam dan semua itu didasarkan
atas kecakapan intelektual dan kemampuan dari masing-
masing individu.

“Dokter hewan itu harus mengerti obat, karena obat
dapat menyembuhkan dan bahkan dapat menjadi penyebab
kematian jika tidak digunakan sesuai dengan dosis dan
aplikasinya,” ucap Srihadi.

Acara yang diselenggarakan di Auditorium Andi Hakim
Nasution Sabtu (30/11/2019), menghadirkan pembicara
utama Direktur Kesehatan Hewan (Dirkeswan), Drh Fadjar
Sumping Tjatur Rasa, dan pembicara lain diantaranya Drh Ni
Made Ria Isriyanthi, Drh Lusianingsih Winoto (PT SHS), Drh
Ayu Berlianti, Drh Mukhlas Yasi Alamsyah, Drh Beni Halaludin
dan Ir Suaedi Sunanto.

Dalam paparannya, Fadjar Sumping menyampaikan mengenai
perkembangan obat hewan Indonesia. Menurutnya dalam bisnis
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obat hewan, Indonesia memiliki aturan sebagai landasan dalam
membuat, mengedarkan dan menggunakan obat hewan untuk
kepentingan penyembuhan penyakit hewan dan ternak. Diantara
aturan tersebut, obat hewan yang dibuat dan disediakan
untuk diedarkan harus memiliki nomor pendaftaran, diuji dan
disertifikasi agar dapat digunakan di bawah pengawasan dokter
hewan berwenang, terutama untuk obat keras. (Sadarman)

ISPI Pilih 25 Peserta
Siapkan SDM Peternakan

Guna mempersiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
peternakan di masa mendatang, lkatan Sarjana Peternakan
Indonesia (ISPI) bekerjasama dengan Indonesia-Australia
Partnership on Food Security in the Red Meat and Cattle Sector
(Partnership) menyelenggarakan program pelatihan kerja untuk
lulusan baru di bidang peternakan.

Program bertajuk “ISPI-Red Meat and Cattle Partnership
Internship Program for Fresh Graduate” baru pertama kali
dilakukan tahun ini dan diikuti sebanyak 25 orang sarjana
peternakan dengan pengalaman kerja maksimal 2 tahun yang
berasal dari berbagai daerah di Indonesia.

Peserta terpilih dari sekitar 140 pendaftar yang berasal dari
32 universitas di seluruh Indonesia melalui dua tahap seleksi,
yaitu administrasi dan wawancara. Mereka ditempatkan selama
tiga bulan di sembilan perusahaan yang bergerak dalam bidang
pembiakan sapi dan sapi potong, diantaranya PT Citra Agro
Buana Semesta, PT Astra Menara Rachmat, PT Juang Jaya Abdi
Alam dan PT Buana Karya Bakti yang tersebar di Pulau Jawa,
Sumatera dan Kalimantan.

Mubhsin Al Anas selaku Koordinator Program ISPl tersebut
menyatakan, program ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan teknis lulusan program studi
peternakan, terutama yang baru lulus (fresh graduate) sehingga
memiliki pemahaman mengenai proses bisnis di industri
peternakan secara nyata.

“Program ini merupakan kontribusi ISPl dalam menyiapkan
SDM Indonesia unggul sesuai dengan visipembangunan Indonesia
menuju negara maju 2045. Tidak hanya mempersiapkan sarjana
unggul yang siap kerja di industri peternakan, kerjasama dengan
Partnership ini diharapkan juga dapat meningkatkan daya
saing dan pemikiran-pemikiran inovatif para sarjana ini dalam
menyiapkan sektor peternakan dalam revolusi industri 4.0 di
Indonesia,” kata Muhsin. (IN)
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